Pengaruh Kompensasi, Insentif dan Jaminan Sosial Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bank Mandiri Syariah Surakarta by Pambudi, Rilo & , Ir. Irmawati, S.E., M.Si
PENGARUH KOMPENSASI, INSENTIF DAN JAMINAN SOSIAL 
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN 
BANK MANDIRI SYARIAH SURAKARTA 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 




PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 




PENGARUH KOMPENSASI, INSENTIF DAN JAMINAN SOSIAL 
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN 





Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh: 
Dosen Pembimbing 
Ir. Irmawati, SE, M.Si 
ii 
HALAMAN PENGESAHAN 
PENGARUH KOMPENSASI, INSENTIF DAN JAMINAN SOSIAL 
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN 




Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
  Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 pada hari Sabtu, 08 April 2017 
 dan dinyatakan telah memenuhi syarat. 
Dewan penguji: 
1. Ir. Irmawati, SE, M.Si ( ) 
(Ketua Dewan Penguji)
2. Drs. Wiyadi, MM, Ph, D ( ) 
(Anggota I Dewan Penguji)
3. Sri Murwanti, SE, MM ( ) 
(Anggota II Dewan Penguji)
Dekan 
(Dr. Triyono, SE. M.Si) 
iii 
PERNYATAAN 
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi  ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan 
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar 
pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka akan 
saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
Surakarta, 08 April 2017 
Penulis 
RILO PAMBUDI 
 B100120231  
1 
 
PENGARUH KOMPENSASI, INSENTIF DAN JAMINAN SOSIAL 
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kompensasi, insentif dan jaminan 
sosial mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dan untuk mengetahui 
kombinasi dari kompensasi, insentif dan jaminan sosial mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas karyawan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan pada 
Bank Mandiri Syariah Surakarta yaitu berjumlah 70 karyawan. 
Penelitian ini menggunakan sample sebanyak 43 responden, metode pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dengan simple random sampling sebagai teknik pengambilanya. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis model statistik yang terdiri 
dari uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji F, uji t, dan 
koefisien determinasi (  ). 
Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan antara variabel independen yaitu 
kompensasi, insentif dan jaminan sosial terhadap variabel dependen yaitu produktivitas 
karyawan. Nilai uji hipotesis (     ) diperoleh bahwa variabel kompensasi mempunyai 
pengaruh terhadap produktivitas, kemudian variabel insentif mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas, dan variabel jaminan sosial mempunyai pengaruh terhadap produktivitas. Uji F 
menunjukan bahwa kompensasi, insentif dan jaminan sosial secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap produktivitas karyawan. Uji koefisien determinasi dari produktivitas 
karyawan dipengaruhi oleh variabel kompensasi, insentif dan jaminan sosial, dan model 
tersebut telah lolos dari asumsi klasik. 
 




This research due to know if the compensation, ivcentive, and social guarentee 
infuence to the work productivity the worker and to know the combination from the 
compensation, incentive and social guerantee have influence to the woker productivity. The 
population which is use in this research is the worker to the Bank Mandiri Syariah Surakarta 
which have 70 workers. 
Penelitian ini menggunakan sample about 43 respondent. The methode of data 
collecting use quesionare with simple ramdom sampling as the technique of interpretation. 
The hipothesis of the examination in this research use statistical model analisis consisting of 
validity test, relaibility test, classic assumption test, double linear regression, test of F, test of 
t, and coefficient of determinacy (  ). 
The result of the research show that there is releationship in the independent variable 
that is compensation, insentif, and social guaranty to the dependent variable that is the 
workers productivities. The value of hipotesis test is achieved that compensation variable has 
influens to the productivities, than insentif variable has influence to the productifities and 
social guarantee variable to the produvtivities. F test show that compensation, insentif and 
social guaranty have simultan influence to the worker productifities. Determination of 
coefisien test from worker productivities influenced by compensation variable insentif and 
social guarantee on that methode has passed from classic asumtion. 
 




Sumber daya manusia merupakan suatu  objek yang sangat penting untuk 
dibicarakan, karena sumber daya manusia mempunyai peranan yang dapat mengarahkan, 
mengelola dan melaksanakan segala aktifitas perusahaan, tanpa adanya sumber daya 
manusia dalam suatu organisasi perusahaan, berarti tidak ada pula kegiatan dan tersebut. 
Oleh sebab itulah diperlukan cara dan upaya untuk mendorong atau merangsang setiap 
tenaga kerja agar bekerja seoptimal mungkin sesuai bidang tugasnya masing – masing. 
Secara umum banyak perusahaan yang hanya memikirkan bagaimana cara 
memajukan perusahaan, namun kurang memberikan perhatian terhadap karyawan, 
sesunguhnya hanya dengan kemampuan dan sumber daya yang baik yang memungkinkan 
perusahaan dapat berkembang. Jadi selayaknya yang harus dipikirkan oleh perusahaan 
adalah bagaimana cara meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas karyawan demi 
memajukan perusahaan. Secara psikologis karyawan butuh akan rasa kasih sayang, 
pengakuan, wewenang atau hak dan nama baik serta pujian. Secara universal hal tersebut 
adalah kebutuhan manusia yang paling mendasar dan menjadi faktor motivasi manusia 
unuk bekerja, sehingga karyawan harus dimotivasi dengan sedapat mungkin 
memperhatikan dan memenuhi kebutuhan mereka agar dapat melaksanakan seluruh 
kewajibannya diperusahaan dengan baik. Apabila kebutuhan-kebutuhan mereka ini 
mendapat perhatian yang layak dari perusahaan, maka karyawan merasa betah bekerja 
sehingga merasa betah bekerja sehingga mengurangi kemungkinan untuk pindah kerja ke 
perusahaan lain, mereka akan lebih produktif dari sebelumnya. 
Pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut system pemasukan fisik 
perorangan/perorang atau per jam kerja orang diterima secara luas, namun dari sudut 
pandangan/ pengawasan harian, pengukuran-pengukuran tersebut pada umumnya tidak 
memuaskan, dikarenakan adanya variasi dalam jumlah yang diperlukan untuk 
memproduksi satu unit produk yang berbeda. Oleh karena itu, digunakan metode 
pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau tahun). Pengeluaran diubah ke dalam unit-
unit pekerja yang biasanya diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam 
satu jam oleh pekerja yang terpercaya yang bekerja menurut pelaksanaan standar. 
Karena hasil maupun masukan dapat dinyatakan dalam waktu, produktivitas 
tenaga kerja dapat dinyatakan sebagai suatu indeks yang sangat sederhana = Hasil dalam 
jam-jam yang standar : Masukan dalam jam-jam waktu. 
Tenaga Kerja jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan Di sini produktivitas dari 
tenaga kerja ditunjukkan sebagai rasio dari jumlah keluaran yang dihasilkan per total 
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tenaga kerja yang jam manusia (man-hours), yaitu jam kerja yang dipakai untuk 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Tenaga kerja yang dipekerjakan dapat terdiri dari 
tenaga kerja langsung ataupun tidak langsung, akan tetapi biasanya meliputi keduanya. 
Kompensasi, insentif dan jaminan sosial diberikan diberikan sebagai akibat adanya 
pencapaian hasil sesuai target, sehingga untuk mencapai hasil yang baik harus diterapkan 
dengan baik harus diterapkan dengan baik pula. Pemberian kompensasi, insentif dan 
jaminan sosial nantinya akan memacu para tenaga kerja dalam meningkatkan 
produktifitasnya mengingat pentingnya pemberian kompensasi, insentif dan jaminan 
sosial dalam meningkatkan produktifitas maka penulis mencoba untuk mengangkat topik 
dalam  judul :  “ Pengaruh Kompensasi, Insentif dan Jaminan Sosial terhadap 
produktivitas kerja karyawan Bank Mandiri Syariah Surakarta.”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif (metode survei) dan 
pendekatan kualitatif. Metode survei menurut Dermawan Wibisono (2005,22) Survey 
merupakan teknik riset dimana informasi dikumpulkan menggunakan penyebaran 
kuesioner. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperleh 
dari penyebaran kuesioner langsung kepada responden. Dan data sekunder diperoleh dari 
Bank Mandiri Syariah Surakarta. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 
karyawan organik dan non organik yang bejumlah 70 karyawan. Karyawan organik 43 
karyawan dan non organik 27 karyawan. Teknik Analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan  Uji Asumsi Klasik, Regresi linier berganda dengan 
pengujian Hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 









0,531 0,941 P > 0,05 Normal   
Sumber: data primer diolah penulis, 2016 
Dari basil perhitungan uji Kolmogorov-Smirov dapat diketahui bahwa p-
value dari variabel Kompensasi, Insentif, Jaminan Sosial  dan Produktivitas kerja 
ternyata lebih besar dari α (0,05), sehingga keseluruhan data tersebut dinyatakan 
memiliki distribusi normal atau memiliki sebaran data yang normal. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinieritas  
No Variabel Tolerance VIF α Keterangan 
1 Kompensasi 0,375 2,665 10 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
2 Insentif 0,286 3,500 10 Tidak terjadi 
multikolinieritas   
3 Jaminan 
Sosial 
0,250 3,994 10 Tidak terjadi 
multikolinieritas   
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10, sehingga tidak terjadi 
multikolinieritas. 





Kompensasi 0,05 0,141 Bebas 
Heteroskedastisitas 
Insentif 0,05 0,494 Bebas 
Heteroskedastisitas 
Jaminan Sosial 0,05 0,838 Bebas 
Heteroskedastisitas 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 0,5 berarti 
bebas dari heteroskedastisitas. 
Tabel 4. Rekapitulasi Regresi Berganda  




Jaminan Sosial 0,582 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 diperoleh 
hasil sebagai berikut :  
Y = 5,373  + 0,105 X1  + 0,347 X2 + 0,582 X3 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien 
masing-masing variabel sebagai berikut: 
 a    = Konstanta sebesar 5,373 menyatakan bahwa jika variabel Kompensasi 
(X1), variabel Insentif (X2), dan variabel Jaminan Sosial (X3) dianggap konstan 
maka Produktivitas kerja Bank Mandiri Syariah Surakarta  sebesar 5,373. 
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 b1  = 0,105, koefisien regresi Kompensasi (X1) sebesar 0,105, koefisien ini 
menunjukkan  terdapat pengaruh Kompensasi (X1) terhadap Produktivitas kerja 
sebesar koefisien regresinya yaitu 0,183. Artinya apabila Kompensasi naik 1 
point maka produktivitas kerja akan naik sebesar 0,105 dengan asumsi variabel 
lain tetap. 
 b2  = 0,347, koefisien regresi Insentif (X2) sebesar 0,347, koefisien ini 
menunjukkan  terdapat pengaruh Insentif (X2) terhadap Produktivitas kerja 
sebesar koefisien regresinya yaitu 0,347. Artinya apabila insentif kerja naik 1 
point maka produktivitas kerja akan naik sebesar 0,347 dengan asumsi variabel 
lain tetap. 
 b3  = 0,582, koefisien regresi Jaminan Sosial (X3) sebesar 0,582, koefisien 
ini menunjukkan  terdapat pengaruh Jaminan Sosial (X3) terhadap 
Produktivitas kerja sebesar koefisien regresinya yaitu 0,582. Artinya apabila 
insentif kerja naik 1 point maka produktivitas kerja akan naik sebesar 0,582 
dengan asumsi variabel lain tetap. 
Tabel 5. Uji t 



















Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
 Uji t Kompensasi (X1) terhadap Produktivitas kerja (Y)
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,077> ttabel = -2,023, maka Ho
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Kompensasi terhadap Produktivitas
kerja. Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis pertama yang menyatakan
“Diduga terdapat pengaruh dari Kompensasiterhadap Produktivitas kerja” terbukti
kebenarannya.
 Uji t yang berkaitan dengan Insentif (X2) terhadap Produktivitas kerja (Y)
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,006> ttabel = --2,023, maka Ho
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Insentif terhadap Produktivitas kerja.
Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan
“Diduga terdapat pengaruh dari Insentif terhadap Produktivitas kerja” terbukti
kebenarannya.
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 Uji t yang berkaitan dengan Jaminan Sosial (X3) terhadap Produktivitas kerja (Y)
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,039> ttabel = 2,023, maka Ho
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Jaminan Sosial terhadap Produktivitas
kerja. Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis ketiga yang menyatakan
“Diduga terdapat pengaruh dari Jaminan Sosial terhadap Produktivitas kerja” terbukti
kebenarannya.
Tabel 6. Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
65,585 2,845 0,000  ada pengaruh secara simultan 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 65,585, angka 
tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga keputusannya menolak 
Ho. Ketiga variabel independen signifikan mempengaruhi Produktivitas kerja di 
Bank Mandiri Syariah Surakarta  secara simultan. Dari hasil ini membuktikan 
hipotesis keempat yang menyatakan “ada pengaruh secara signifikan Kompensasi, 
Insentif dan Jaminan Sosial terhadap produktivitas kerja di Bank Mandiri Syariah 
Surakarta”  






0,914 0,835  Persentase pengaruh 83,5% 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar
0,835, hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Kompensasi, 
Insentifdam Jaminan Sosial) menjelaskan variasi Produktivitas kerja di Bank 
Mandiri Syariah Surakarta sebesar 83,5% dan 16,5% dijelaskan oleh faktor atau 
variabel lain di luar model. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan maka 
didapatkan kesimpulas sebagai berikut: (1) Berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat 
diperoleh hasil dari thitung = 2,077> ttabel = -2,023, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh 
yang signifikan Kompensasi terhadap Produktivitas kerja di Bank Mandiri Syariah 
Surakarta. Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis pertama yang menyatakan 
“Diduga terdapat pengaruh dari Kompensasiterhadap Produktivitas kerja di Bank Mandiri 
Syariah Surakarta” terbukti kebenarannya. (2) Berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat 
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diperoleh hasil dari thitung = 3,006> ttabel = 2,023, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh 
yang signifikan Insentif terhadap Produktivitas kerja di Bank Mandiri Syariah Surakarta. 
Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan “Diduga 
terdapat pengaruh dari Insentif terhadap Produktivitas kerja di Bank Mandiri Syariah 
Surakarta” terbukti kebenarannya. (3) Berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat diperoleh 
hasil dari thitung = 3,039> ttabel = 2,023, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 
signifikan Jaminan Sosial terhadap Produktivitas kerja di Bank Mandiri Syariah 
Surakarta. Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis ketiga yang menyatakan 
“Diduga terdapat pengaruh dari Jaminan Sosial terhadap Produktivitas kerja di Bank 
Mandiri Syariah Surakarta” terbukti kebenarannya. (4) Berdasarkan uji F menunjukkan 
nilai Fhitung sebesar 65,585,  angka tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel 
sehingga keputusannya menolak Ho. Dengan demikian secara simultan variabel 
Kompensasi, Insentif dan Jaminan Sosial signifikan mempengaruhi kepuasan 
Produktivitas kerja. Ini menunjukkan bahwa pengaruh Kompensasi, Insentif  dan Jaminan 
Sosial terhadap Produktivitas kerja.   
Waktu yang dipergunakan untuk penelitian terbatas sehingga keakuratan data 
dalam penyusunan masih kurang sehingga perlu menambah waktu lagi. Penelitian ini 
hanya menggunakan di daerah untuk diteliti. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
menggunakan tempat penelitian sejenis lainnya untuk diteliti, agar hasil penelitian dapat 
mewakili sebagai pembanding. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Kompensasi,  
Insentif dan Jaminan Sosial  yang turut mempengaruhi Produktivitas kerja, sehingga 
masih dianggap kurang dalam Produktivitas kerja, untuk itu perlu menambah variabel 
independen.   
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